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KATA PENGANTAR

Politik adalah kata yang sakral, scbab setiap kali membicarakan politik,

kita membicarakan hak-hak hidup scjumlah besar orang dalam suatu komunitas
politik.  Politik  bukan  scbuah  kemanisan  alam  (giving by nature), ietapi
merupakan hasil konstruksi sosial (social construction). Ketika para filsuf seperti
Aristoteles, Plato, Hobbes, dan Rousscau melihat kehidupan alamiah schagai
Kehidupan yang memiliki kebaikan tetapi individualistik dan chaos, maka mereka
membentuk kehidupan politik atau konsep tentang negara. Makna, fungsi, praktik,
dan tujuan politik berhubungan erat dengan upaya menjaga kebaikan dari
kehidupan dan mengupayakan kebaikan dari kehidupan tersebut tidak untuk
pribadi dan kelompok, tetapi untuk kepentingan kolektif (state).

Namun, saat ini politik tampak kehilangan makna dan tujuan asali. Politik
telah dikerubungi oleh pihak-pihak yang menjadikan politik sebagai bisnis atau
tempat mengumpulkan keuntungan bagi diri dan kelompok. Orang-orang ini
adalah mereka yang memiliki pengetahuan yang lebih mapan mengenai hukum
atau politik dan karena kapasitas tersebut mereka mengatur politik ke arah yang
mereka inginkan dan menjadi sesuatu yang ironis bahwa kehidupan pra-politik
yang mementingkan diri dan kelompok diwujudkan di dalam kehidupan politik.
Politik yang destruktif menunjukkan kegigihan pihak tertentu untuk
melanggengkan kekuasaannya dan mengabaikan hak-hak subjek politik.

Giorgio Agamben, seorang filsuf dan teoretikus politik menyaksikan
‘kegelapan’ politik di abad ini dan berupaya merevaluasi makna dan tujuan dari
politik. Ia menyebut politik sejak awal mula pembentukannya sebagai bio-politik
dan melalui bio-politik, kompleksitas politik, kekuasaan, dan hubungannya
dengan kehidupan mendapati momen pembaruan.

Pembaruan ini merupakan usaha Agamben sebagai filsuf kontemporer
untuk mendekonstruksi seluruh jaminan yang dipegang sebagai bukti pada saat
ini. Bio-politik menunjukkan bahwa politik memang terkait dengan kehidupan,
tetapi tidak semua adalah bentuk kehidupan dan melalui paradigma bio-politik,
Agamben mempertanyakan makna politik di mana kehidupan politik tampak
sebagai kehidupan dari pihak-pihak yang telah berdaulat di dalam politik, tanpa
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melihat kehidupan dari fakta bahwa terdapat kehidupan dari sebuah bentuk

kehidupan itu sendiri.

Berkenaan dengan proses memakinai ulang hakikat politik. Agamben

mengpunakan - studi - arkeologi, Melalui gtud; ini,  Apamben menunjukkan

pengetahuan sehagai sebuah keberlanjutan dan tidak pernah memiliki lempat dan

masa untuk berhenti. Tradisi revolusi. peperangan, negara totaliter, ckonomi yang

dekat dengan sistem monarki, diam di dalam tubuh de
K

mokrasi dan chaos ini

apan saja dapat menunjukkan dirinya dalam bentuk yang tlidak disadari olch
kebanyakan orang. Misalnya, saat ini hampir tidak ada lagi perang dan kekuasaan
relatif dan terbatas, namun munculnya epidemi atau pandemi membuat hukum
ditangguhkan dan keadaan darurat (keadaan pengecualian) melingkupi seluruh
area. Persis, pada kemunculan momen krisis ini, penguasa dapat merasionalisasi
politik dan menormalkan situasi darurat di seluruh area untuk melanggengkan
kuasanya. Scbab, penguasa memiliki keputusan absolut saat terjadi krisis dalam
sebuah negara. Demokrasi modern melalui logika ini menihilkan hak hidup subjek
politik dan subjek politik memang tidak otonom karena sepenuhnya dikendalikan
oleh kekuasaan kontrol luar.

Agamben, hemat penulis, mengganggu kenyamanan demokrasi modern
sebagai bentuk kehidupan di mana setiap orang adalah subjek politik, tetapi terus
hidup dalam fiksi kedaulatan dan menjadi masyarakat tontonan dalam kehidupan
politik. Oleh karena itu, politik perlu dipertanyakan kembali melalui bio-politik,
sebab di dalam bio-politik tubuh menjadi isu fundamental dan tubuh politik ini
kini ditelanjangi (bare life) dan dijadikan manusia sakral (homo sacer) yang hidup
tanpa perlindungan atas hak-hak hidupnya.

Penulis menyadari selama proses menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis
mendapat uluran tangan, doa, dan pikiran dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

pertama-tama penulis mengucapkan terima kasih kepada Tuhan, Yang Maha Esa,
karena perlindungan dan jaminan kebahagiaan yang dilimpahkan-Nya bagi setiap
orang. Penulis juga mengucapkan terima kasih untuk Ibu Emiliana dan Bapak
Dominggus, petani yang bekerja dengan giat demi menyekolahkan anak-anaknya.
Penulis secara khusus mengucapkan terima kasih kepada Pater Dr. Felix

Baghi, SVD, yang telah bersedia menerima penulis menjadi anak bimbingan dan
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mengritik dan memberi catatan Kritis untuk memperbaiki dan melayakkan karya
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Schagai bentuk  balas budi, penulis mengucapkan terima kasih untuk
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ABSTRAK

Hironimus Aprilianus Kaki. 20.75.6833. Bio-Politik: Mengkaji- Relasi Antara
Politik dan Kehidupan Menurut Giorgio Agamben, Skripsi. Program Sarjana,
Program Studi Hmu Filsatac Institut Filsatat dan Teknolop Kreatif edalero,
2024,

Karya ilmiah ini bertujuan untuk: Pertama, memperkenalkan  siapa
Giorgio Agamben, apa latar belakang pemikiran, metode filsafat, konsep-kongep
dasar filsafat politik dan karya-karyanya. Kedua, memahami konsep bio-politik.
Ketriga. mengkaji relasi antara politik dan kehidupan menurut Giorgio Agamben.
Penulis mengkaji konsep bio-politik untuk memahami bagaimana politik modern
menempatkan kehidupan makhluk  politik melalui mekanisme cksklusi-inklusi
yang kemudian berdampak pada pengabaian kehidupan makhluk politik.

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif. Objek studi yang menjadi kajian penulis adalah konsep bio-
politik Giorgio Agamben. Penulis mengkaji konsep bio-politik dengan referensi
utama The Omnibus Homo Sacer. Penulis juga menggunakan sumber-sumber
sekunder seperti buku-buku, jurnal, manuskrip, wawancara, dan sumber-sumber
online yang relevan dengan objek studi yang dikaji penulis. Setelah data
dikumpulkan, penulis melakukan analisis data untuk menjawab rumusan masalah.

Berdasarkan hasil kajian, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, konsep bio-politik merupakan konsep yang dielaborasi Giorgio
Agamben untuk menunjukkan bahwa semua makhluk hidup berada di dalam suatu
bentuk kehidupan, tetapi tidak selalu merupakan suatu bentuk kehidupan. Menurut
Agamben, politik (polis) sejak zaman klasik mempolitisasi kehidupan melalui
mekanisme pemisahan dan pengecualian antara Zoe-bios, inklusi-eksklusi, yang
autarki dan yang tidak. Kedua, politik modern mewarisi logika pengecualian ini
dan melalui mekanisme pengecualian, politik modern melahirkan kehidupan
telanjang (bare life) yang menyandang status manusia sakral (homo sacer) yang
boleh ‘dibunub’ dan pelakunya impunitas. Menurut Agamben, politik modern
tidak hanya bekerja dengan mekanisme pengecualian, tetapi lebih dari itu dengan
mengucilkan dan mereduksi kehidupan makhluk politik ke dalam bentuk
kehidupan yang paling biologis. Kefiga, bio-politik merupakan konsep yang sama
primordialnya dengan pengecualian kekuasaan berdaulat. Dalam keadaan
pengecualian, kekuasaan berdaulat (the sovereign) merupakan otoritas yang
menentukan keputusan politik dan hukum ditangguhkan. Melalui penangguhan
hukum inilah, kehidupan makhluk politik selalu dalam keadaan terancam.

Kata Kunci: Bio-politik, Keadaan Pengecualian, Kekuasaan Berdaulat,
Kehidupan Telanjang (Bare Life).
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ABSTRACT

Hironimus Aprilianus Kaki. 20.75.683. Biopolitics: Examining The Relationship
Between  Politics and  Life according fo Giorgio Agamben, Mini Thesis.
Undergraduate  Program, Chatholic Phylosophy Study Program, Institute of
Phylosophy and Creative Technology Ledalero, 2024

This scientific paper aims to: First, to introduce who Giorgio Agamben is,

what is his background of thought, method of philosophy, basic concepts of
political philosophy, and his works. Second, to understand the concept of
biopolitics. Third, to examine the relationship between politics and life according
to Giorgio Agamben. The author examines the concept of biopolitics to
understand how modern politics places life through exclusion-inclusion
mechanism, which subsquently leads to the neglect of the lives of political beings.

In writing this scientific paper, the author employs a qualitative descriptive
analysis method. The object under study was the concept of biopolitics according
to Giorgio Agamben. The author examines the concept of biopolitics with the
main reference The Omnibus Homo Sacer. Additionally, the author utilizes
secondary sources such as books, journals, manuscripts, interviews, and relevant
online data pertaining to the object under study. After data were collected, the
author conducted data analysis to answer the problem formulation.

Based on the results of the study, the author draws several conlusions as
follows. First, the concept of biopolitics is a concept elaborated by Giorgio
Agamben to show that all living beings are in a form of live, but not all are
necessarily a form of life. According to Agamben, politics (polis) since classical
times politicizes life through mechanism of separation and exception between
zoe-bios, inclusion-exclusion, autarchic life or not. Second, modern politics
inherits this logic of exception and through the mechanism of exception, modern
politics gives birth to bare life that bears the statues of a sacred man (homo sacer)
who can be ‘killed” and the executor impunity. According to Agamben, modern
politics does not only work with the exception mechanism, but more than that by
excluding and reducing the life of political beings to the most biological form of
life. Third, biopolitics is a concept that is as primordial as the exception of
sovereign power. In the state of exception, the sovereign is the authority that
determines political decisions and the law is suspended. Through this suspension
of law, the life of political beings is always under threat.

Keywords: Bio-politics, State of Exception, Sovereign Power, Bare Life.
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